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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini meneliti tentang bagaimana faktor-faktor domestik mempengaruhi arah kebijakan luar negeri

Indonesia dalam rangka merespons dinamika situasi internasional, dengan menggunakan teori Neoclassical

Realism. Situasi internasional yang terjadi pada masa itu adalah modernisasi militer yang terjadi di kawasan

Asia Tenggara, diintervensi oleh keempat faktor domestik, yakni persepsi pemimpin, budaya strategis,

hubungan negara dan masyarakat, dan institusi domestik. Dalam kurun waktu sepuluh tahun 1997-2007 ,

negara-negara di Asia Tenggara ndash; Singapura, Malaysia, Thailand, Vietnam, Myanmar, dan Indonesia

ndash; melakukan modernisasi militer. Dibandingkan negara yang lain, Indonesia belum bisa melaksanakan

modernisasi militer dengan optimal. Pada 27 April 2007 Indonesia dan Singapura sepakat untuk

menandatangani Perjanjian Kerja Sama Pertahanan atau Defense Cooperation Agreement DCA . Perjanjian

ini akan memberikan akses terhadap Singapura ke beberapa wilayah kedaulatan Indonesia untuk digunakan

sebagai Military Training Area MTA . Selain itu, DCA juga memungkinkan untuk dilakukannya latihan

militer bersama, pertukaran personil militer, dan pembangunan fasilitas militer Indonesia oleh Singapura.

Namun demikian, DPR RI justru mengecam penandatanganan DCA dan memutuskan untuk menolak untuk

meratifikasi kesepakatan tersebut. Satu dekade setelah DCA ditandatangani, belum ada kelanjutan proses

ratifikasi perjanjian pertahanan tersebut. Tulisan ini berargumen bahwa DCA merupakan bentuk external

balancing yang dilakukan pemerintah Indonesia terhadap modernisasi negara-negara di Asia Tenggara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha pemerintah Indonesia untuk melakukan external balancing

gagal dikarenakan oleh empat variabel perantara, yakni persepsi DPR RI, budaya strategis, hubungan negara

masyarakat, dan institusi domestik.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

This thesis examines how domestic factors influence the direction of Indonesian foreign policy in order to

respond to the dynamics of the international situation using the Neoclassical Realism theory. The

international situation occurring during that period was the military modernization that occurred in

Southeast Asia, which was interfered by the four domestic factors, namely leader 39 s perception, strategic

culture, state and society relations, and domestic institutions. Within ten years 1997 2007 , countries in

Southeast Asia Singapore, Malaysia, Thailand, Vietnam, Myanmar, and Indonesia implementing military

modernization. Compared to other countries, Indonesia has not been able to carry out military modernization

optimally. On April 27, 2007 Indonesia and Singapore agreed to sign a Defense Cooperation Agreement

DCA . This Agreement will grant Singapore access to several sovereign territories of Indonesia as a Military

Training Area MTA . In addition, the DCA also allows for joint military exercises, military personnel

exchanges, and the construction of Indonesian military facilities by Singapore. However, the DPR RI House

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20458292&lokasi=lokal


of Representatives criticized the signing of the DCA and decided to refuse to ratify it. Up to a decade after

the DCA was signed, there has been no continuation of the ratification process of the defense agreement.

This paper argues that DCA is a form of external balancing by the Indonesian government towards the

military modernization of countries in Southeast Asia. The results of this study indicate that the Indonesian

government 39 s attempts to perform external balancing failed due to four intermediate variables, namely

the perception of DPR RI, strategic culture, state and society relations, and domestic institutions.


